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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pemahaman subjek bergaya kognitif field Independent (FI) 
dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dimulai dengan 
pemilihan subjek penelitian yang dilakukan dengan 
pemberian tes gaya kognitif sehingga diperoleh subjek 
dengan gaya kognitif FI. Berdasarkan analisis data, pada 
tahap memahami masalah, subjek FI memiliki pemahaman 
relasional. Subjek FI memiliki pemahaman relasional. 
Subjek menyusun rencana berdasarkan aturan yang sudah 
ada dan mengetahui bagaimana dan mengapa aturan itu 
digunakan. Pada tahap melaksanakan rencana, subjek FI 
menyelesaikan masalah sesuai dengan aturan apa yang 
direncanakan sebelumnya dengan memberikan alasan 
bagaimana dan mengapa aturan itu digunakan. Pada tahap 
memeriksa kembali, subjek FI memiliki pemahaman 
instrumental. Hal ini terlihat saat subjek hanya mengecek 
kembali perhitungan yang telah dikerjakannya. 
Berdasarkan hasil analisis data, penulis menyarankan agar 
guru hendaknya memperhatikan perbedaan gaya kognitif 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar semua siswa dapat 
memiliki pemahaman yang lebih bagus lagi terhadap materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, 
model pembelajaran atraktif bisa guru pergunakan supaya siswa tertarik terhadap materi bangun 
ruang sisi datar ini. Jika siswa tertarik terhadap suatu materi pembelajaran, maka secara otomatis 
siswa akan mempelajari dengan sungguh-sungguh materi yang disampaikan oleh gurunya. 
 
PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, 
dikarenakan matematika dapat digunakan dalam berbagai bidang keilmuan. 
Matematika mempunyai peranan penting bagi pakar-pakar keilmuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pada tingkat sekolah dasar maupun sekolah menengah, Matematika 
menjadi mata pelajaran utama. Sehingga sebisa mungkin, para peserta didik dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Untuk itu, guru dituntut untuk 
dapat memberikan pemahaman suatu materi pelajaran kepada siswa melalui 
berbagai strategi, metode, pendekatan maupun model pembelajaran yang dirasa 
efektif untuk proses pembelajaran.  
Kesumawati (2008:5) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 
matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting. Hal ini 
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juga diperkuat pernyataan Jung (2002) bahwa belajar dengan pemahaman telah 
diakui sebagai bagian penting dalam dunia pendidikan. 
Menurut Nurafni (2013 : 14) pemahaman adalah kemampuan menjelaskan 
atau mendeskripsikan informasi yang didapat. Menurut Skemp (1987) ada tiga 
jenis pemahaman yaitu pemahaman formal, pemahaman relasional dan 
pemahaman instrumental. Pemahaman formal adalah kemampuan untuk 
menghubungkan simbol-simbol dan notasi-notasi matematika dengan ide 
matematika yang relevan dan menggabungkan ide-ide tersebut kedalam rangkaian 
penjelasan logis. Pemahaman relasional adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari hasil menghubungkan 
beberapa konsep matematis yang relevan dalam menyelesaikan suatu masalah dan 
mengetahui mengapa prosedur itu dapat digunakan. Sedangkan pemahaman 
instrumental adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan prosedur 
matematis untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahui mengapa 
prosedur tersebut dapat digunakan. 
Menyelesaikan masalah menurut Polya (1981) adalah suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera 
dapat dicapai. Lebih lanjut, Polya mengemukakan bahwa dalam masalah 
matematika terdapat dua macam masalah, yaitu masalah untuk menemukan dan 
masalah untuk membuktikan. Masalah untuk menemukan merupakan masalah 
teoritis atau praktis, abstrak atau konkrit. Bagian utama dari masalah menemukan 
antara lain, apa yang dicari?, bagaimana data yang diketahui?, dan bagaimana 
syaratnya?. Sedangkan masalah membuktikan merupakan masalah untuk 
menunjukkan apakah suatu pernyataan itu benar atau salah. Bagian dari masalah 
ini adalah hipotesis dan kesimpulan suatu teorema yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Hal ini diperkuat Branca (1980) bahwa pemecahan masalah dalam 
matematika meliputi penyelesaian soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak 
rutin, mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, membuktikan, dan 
menciptakan.  
Geometri adalah bagian dari matematika yang sangat menarik dikarenakan 
mudah sekali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Adolphus (2011) 
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam mempelajari geometri. Geometri 
mempunyai beberapa cabang materi salah satunya adalah bangun ruang sisi datar. 
Materi bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari geometri yang bisa 
dikategorikan kepada materi yang cukup sukar dan memerlukan pemahaman yang 
cukup tinggi. Oleh sebab itu peneliti akan mengangkat masalah berupa soal 
penerapan konsep bangun ruang sisi datar.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan siswa, 
guru perlu mengadakan penilaian, termasuk penilaian terhadap pemahaman 
terhadap materi yang telah dipelajari. Untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika. Dengan memecahkan masalah, siswa dapat mengembangkan 
dan membangun ide-ide, dan dapat berlatih mengintegrasikan konsep-konsep, 
teorema-teorema dan keterampilan yang dipelajarinya. Siswa juga memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
untuk diterapkan pada masalah matematika. Ardana (2007) menyatakan bahwa 
setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam bertindak, yang dinyatakan melalui 
aktivitas-aktivitas perseptual dan intelektual secara konsisten. Aspek perseptual 
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dan intelektual mengungkapkan bahwa setiap individu memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan individu yang lain. Sesuai dengan tinjauan aspek tersebut, 
dikemukakan bahwa perbedaan individu dapat diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif 
yang dikenal dengan gaya kognitif. 
Gaya kognitif siswa berbeda secara psikologis yaitu FI dan FD sehingga 
sebagai seorang pendidik perlu menyesuaikan dengan gaya tersebut. Frank 
(Thomas, 1990:64) menyatakan bahwa perbedaan secara psikologis 
mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan guru. Sehingga, pembelajaran yang 
dirancang harus memperhatikan gaya kognitif karena secara tidak langsung akan 
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan berdampak pada pembelajaran. 
METODE 
Subjek penelitian dipilih yaitu siswa SMP. Pemilihan subjek dikarenakan 
pada jenjang tersebut, siswa sudah mendapatkan materi bangun ruang sisi datar. 
Adapun penentuan subjek dalam penelitian ini adalah satu orang siswa yang 
memiliki gaya kognitif field Independent. 
Langkah-langkah penentuan subjek diuraikan sebagai berikut,  
1. Pemberian test gaya kognitif GEFT, dimaksudkan untuk mengetahui tipe gaya 
kognitif siswa. 
2. Menggolongkan siswa kedalam kelompok gaya kognitif. 
3. Memilih subjek dari gaya kognitif yang diinginkan dengan pertimbangan yaitu 
tingkat kemampuan matematika yang setara dan kesamaan gender. Tingkat 
kemampuan matematika diperoleh dari hasil tes kemampuan matematika. 
Kemampuan matematika dua siswa dikatakan setara jika selisih nilai siswa satu 
dengan yang lain maksimal “5” dengan nilai total 100 
Data pemahaman siswa diperoleh dari  instrumen utama dan instrumen 
pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri  yang berinteraksi secara 
langsung dengan subjek penelitian. Instrumen pendukung berupa tes tertulis dan 
pedoman wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa SMP 
dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau berdasarkan gaya 
kognitif FI. 
Frank (Thomas, 1990:64) menyatakan bahwa perbedaan secara psikologis 
mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan guru. Sehingga, pembelajaran yang 
dirancang harus memperhatikan gaya kognitif karena secara tidak langsung akan 
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan berdampak pada pembelajaran 
siswa. Oleh karena itu pendidik hendaknya memperhatikan gaya kognitif dalam 
merancang pembelajaran agar didapat pemahaman siswa yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.Gaya kognitif siswa berbeda secara psikologis yaitu FI dan 
FD sehingga sebagai seorang pendidik perlu menyesuaikan dengan gaya tersebut. 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah peneliti lakukan: 
Subjek Bergaya Kognitif Field Independent (FI) 
Pemahaman subjek dalam memahami masalah yaitu terdapat keterkaitan 
antara informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada masalah dengan 
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jaringan representasi. Hal ini terlihat saat subjek menyatakan konsep-konsep apa 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut seperti konsep trapesium, 
persegi panjang, satuan volume dan debit. Pemahaman subjekdalam menyusun 
rencana, terdapat keterkaitan antara informasi pada masalah dengan jaringan 
representasi tentang pengetahuan atau konsep apa yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah dan terdapat keterkaitan antara informasi pada masalah 
dengan jaringan representasi tentang prosedur atau langkah-langkah yang akan 
dilakukan. Pada tahap melaksanakan, terdapat keterkaitan antara informasi pada 
masalah dengan jaringan representasi yang direncanakan dan terdapat keterkaitan 
antara informasi yang diperoleh pada setiap langkah yang dilakukan dengan 
jaringan representasi. Selanjutnya tahap memeriksa kembali terdapat keterkaitan 
antara informasi hasil akhir yang diperoleh dengan jaringan representasi. Hal ini 
terlihat saat subjek mengetahui alternatif jawaban lain dan menggunakan alternatif 
jawaban tersebut untuk mengecek kembali jawaban. 
KESIMPULAN 
Dalam memahami masalah, terdapat keterkaitan antara informasi pada 
masalah yaitu rusuk-rusuk bangun ruang, balok, prisma trapesium, volume 
bangun ruang, debit, dan prosedur memecahkan masalah.  
Dalam menyusun rencana, terdapat keterkaitan antara informasi diketahui 
dan yang ditanyakan dengan jaringan pada masalah yaitu rumus luas persegi, 
rumus luas persegi panjang, rumus luas trapesium, rumus volume balok, rumus 
volume prisma trapesium dan volume bangun ruang pada masalah. Terdapat 
keterkaitan jaringan representasi yang dimiliki subjek tentang langkah-langkah 
yang disusun subjek untuk memecahkan masalah.  
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah,terdapat keterkaitan 
antara bangun ruang sisi datar yang diketahui pada masalah dengan jaringan 
representasi yang dimiliki subjek. Subjek mempartisi bangun ruang (kolam) pada 
masalah menjadi balok dan prisma trapesium.  
Dalam memeriksa kembali penyelesaian, terdapat keterkaitan antara 
volume bangun ruang yang diperoleh dengan jaringan representasi yang dimiliki 
subjek. Hal ini terlihat dari subjek dalam memeriksa kembali perhitungan volume 
bangun ruang dengan menggunakan alternatif cara lain, yaitu memodifikasi 
bangun ruang (kolam) menjadi balok dan prisma trapesium, dimana prisma 
trapesium merupakan bagian dari balok. Terdapat keterkaitan antara debit yang 
diperoleh dengan jaringan representasi yang dimiliki subjek.  
SARAN 
Kajian dalam penelitian ini masih terbatas pada gaya kognitif siswa, untuk 
memperkaya tinjauan peneliti menyarankan dapat dilakukan penelitian lanjutan 
ditinjau dari aspek lainnya seperti gaya belajar, gender maupun perbedaan 
kemampuan matematika. 
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